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ABSTRAK

Latar Belakang: Prevalensi anemia terus meningkat pada usia reproduktif peningkatan
terjadi setiap tahunya 29,4% sampai 33,3 %, penyebab terbanyak dari anemia adalah
kekurangan zat besi. Pelitian ini bertujuan untuk mengetahi hubungan Sikap dan perilaku
kepatuhan minum suplemen zat besi pada remaja putri sekolah dengan kadar hemoglobin.
Metode: Penelitian ini dengan pendekatan Cross Sectional, dilakukan di Kabupaten
Bantul, Yogyakarta, Indoneisa. Jumlah responden 239 remaja putri sekolah berusia 15
sampai 18 tahun. Hasil: Didaptkan hasil 49,6 % remaja putri mengalami anemia. Factor-
faktor yang berhubungan dnegan anemia adalah sikap (p value=0.014), perilaku minum
zat besi (p value=0.001), setelah dilakukan uji multivariat kepatuhan minum zat besi
menjadi faktor dominan dengan OR 3,5. Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa dengan
sikap yang mendukung dan mengkonsumsi suplemen zat besi secara teratur dapat
meningkatkan kadar hemogolobin pada remja putri sekolah.

ABSTRACT
Attitude and Compliance with Taking Iron Supplements Are Associated with
Haemoglobin Levels in Adolescent Girls

Background: The prevalence of anemia continues to increase at reproductive age, the
increase occurs every year from 29.4% to 33.3%, the most common cause of anemia is iron
deficiency. This study aims to determine the relationship between attitudes and behavior
of adherence to taking iron supplements in schoolgirls with hemoglobin levels. Methods:
This study used a Croos Sectional approach. Early research was conducted in Bantul
district, Yogyakarta province, Indonesia. The number of respondents was 239 schoolgirls
aged 15 to 18 years. Results: it was found that 49.6% of adolescent girls were anemic.
Factors related to anemia were attitude (p value = 0.014), behavior of drinking iron (p
value = 0.001), after multivariate test, adherence to iron intake became the dominant
factor with an OR of 3.5. Conclusion: It can be concluded that a supportive attitude and
taking iron supplements regularly can increase the hemoglobin levels in adolescent school
girls.

Q2|

Thisopenaccessarticleisunderthe CC—BY-SAlicense.

Page | 81

Available online at: https://jurnalilmukebidanan.akbiduk.ac.id/index.php/jik




(JIK) JURNAL ILMU KEBIDANAN 8 (1) Desember 2021

P ISSN 2407-6872  E ISSN 2579-4027

Target pengurangan kejadian anemia sebesar 50
% pada wanita usia reproduktif secara global pada tahun
2025, anemia merupakan konsentrasi jumlah dan ukuran
sel darah merah berada pada kondisi di bawah normal,
sehingga berakibat pada gizi dan kesehatan yang buruk
dan gangguan pengangkutan oksigen karena kapasiatas
darah yang berkurang (Global and Targets, 2012).
Prevalensi anemia terus meningkat pada usia reproduktif
yang tidak hamil, peningkatan terjadi setiap tahunya
29,4% sampai 33,3 % sehingga berakibat meningktnya
anemia pada populasi global. Anemia pada wanita usia
reproduktif yang tidak hamil akan mengakibatkan
masalah  kesehatan, prevalensi teritinggi terjadi
diwilayah afrika, asia tenggara dan mediterania
timur(Learnt et al., 2018), anemia terjadi pada usia 12-
15 tahun, di Wilayah Asia Tenggara lebih dari 25% anak
perempuan remaja menderita anemia kecuali Thailand
dan mencapai 50 % di beberapa negara lainya.(World
Health Organization, 2011).

Penyebab aneima sangat komplek dari
berbagai faktor yaitu kekurangan gizi dan zat besi
(Gebreyesus et al., 2019), pertumbuhan, jenis kelamin,
peradangan dan infeksi (malaria, infeksi cacing, HIV,
tuberkulosis ), kelainan hemoglobin serta faktor
perilaku, sosial dan lingkungan(WHO, 2017), anemia
beresiko tinggai terjadi remaja putri di usia dini dan
mereka yang tinggal di rumah tangga rawan pangan
(Gebreyesus et al., 2019). Remaja putri sekolah rentan
terkena anemia karena faktor kurangnya keragaman
makanan(Azupogo et al., 2019), status sosial ekonomi
rendah dan lama menstruasi sehingga anmeia dapat
dicegah dengan konsumsi pangan yang beragam dan
kaya zat besi (Fentie, Wakayo and Gizaw, 2020).
Berdasarkan beberapa penelitian dan teori Remaja putri
merupakan kelompok yang rentan ternjadinya anemia
yang disebabkan karena kekurangan zat besi yang
disebabkan oleh kekurangan mikronutrien pada
komsumsi makan sehari-hari dan reaja putri berada pada
masa pertumbuhan.

Anemia pada remaja putri meurpakan
permasalahan yang harus segera diatasi kareana akan
berakibat terhadap kesehatan reproduksi pada remaja
putri. Anemia pada remaja putri akan berdampak
langsung pada saat ini dan tidak langsung pada masa
depannya. Anemia pada remaja berakibat menurunkan
konsentrasi dan produktivitas kerja, dapat mengganggu
pertumbuhan dimana tinggi dan berat badan menjadi
tidak sempurna, menurunkan daya tahan tubuh sehingga
mudah terserang penyakit (Azupogo et al., 2019).
Berdasarkan beberapa penelitian anemia pada ibu
berakibat saat kehamilan dan persalinan, dapat terjadinya
abortus dan melahirkan bayi dengan berat badan lahir
rendah (Ghislain K. Koura et al., 2012)dan akan terjadi
penuruan kadar hemoglobin pada bayi (Ghislain K
Koura et al., 2012), mengalami penyulit saat melahirkan
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bayi rendahnya Apgar Score (Alizadeh et al., 2014).
Dampak anemia tidak pada remaja saja namum akan
memberi dampak pada generasi yang akan datang.

Berdasarkan World Health Assembly (WHA)
global nutrition target 2025 yaitu pengurangan 50 %
anemia pada wanita usia reproduktif, diperlukan
pendekatan multi faktor dan multi sektoral untuk
mencapai target (Sataloff, Johns and Kost, no date).
Fokus intervensi pada penecgahan dan pengobatan lebih
awal akan menujukan hasil yang baik(Habib, Abbasi
and Aziz, 2020) Anemia yang disebabkan karena nutrisi
dapat  dilakukan  solusi dengan  memberikan
suplementasi, keanekaragaman pangan dan fortifikasi
makanan (Organization, 2017) Pemberian Weekly Iron-
Folic Acid Supplementation (WIFS) dapat mencegah
dan menurukan prevalensi anemia zat besi (Global and
Targets, 2012; Organization, 2017).

Berdasarkan beberapa penelitian, beberepa
pendekatan telah dilakukan penelitian yang dilakukan
Mengistu at all pada remaja putri sekolah di wilayah
pedesaan Ethiopia dengan strategi intervensi pada
pencegahan pendidikan gizi, skrining, dan program
suplementasi zat besi serta pengobatan dini parasit usus
(Mengistu, Azage and Gutema, 2019). Pemberian
Weekly Iron-Folic Acid Supplementation (WIFS) untuk
remaja putri bersama penanganan cacingan berhasil
emnurunkan anemia pada remaja putri di Pholhong,
provinsi Vientiane, Lao PDR. Permasalahn yang masih
ditemukan dalah ditribusi suplemen pada perempuan
yang tidak sekolah masih menjadi kendala.
(Kounnavong et al., 2020).

Program Weekly Iron-Folic Acid
Supplementation (WIFS) mengalami banyak hambatan
seperti pada penelitian di Odhisa India bahwa masih
adanya kepercayaan mengkonsumsi suplemen zat besi
pada kehamilan membuat bayi menjadi besar yang akan
berakibat pada kelahiran operasi caesar dengan biaya
yang mahal. Petugas kesehatan tidak mendistribusikan
suplemen zat besi pada wanita usia reproduktif hanya
wanita hamil saja dan tidak memonitoring kepatuhan
(Sedlander et al., 2020). Permasalahan kepatuhan terjadi
karena  komunitas tidak memahami  program
suplementasi zat besi dan ketidak patuhan remaja
dikarenakan faktor budaya (Compaoré et al., 2018).

Kendala utama program WIFS adalah
kepatuhan remaja minum suplemen zat besi telah
dilakukan berbagai pendekatan yang telahdilakukan
adalah  pendidikan teman sebaya, peyuluhan yang
dilakukan oleh petugas kesehatan, dan penyuluhan oleh
guru pembmbing, namum belum memberikan hasil yang
maksimal, dikarena jumlah petugas kesehatan yang
minimal dibandingkan dengan jumlah remaja putri,
penyuluhan hanya perwakilan saja dari beberapa remaja
putri, hasil yang didapat tidak smeua remaja mendapat
penyuluhan tentang anemia degan demikian program
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pencegahan anemia berjalan baik, terlihat masih
tingginya ketidakpatuhan dan prevalesi anemia masih
tinggi. Implementasi program WIFS terkendala dari
berbagai faktor yaitu faktor politik, sosial, struktural dan
pragmatis. Faktor perilaku merupakan faktor penting
pada permasalahan ketidak patuhan kepatuhan remaja
mengkonsumsi suplemen zat besi. Karena keterabatasan
tenaga kesehatan, remaja putri tidak mendapatkan
sosilisasi program WIFS secara lengkap sehingga
pengetahuan, sikap dan kepatuhan dalam mengkonsumsi
suplemen zat besi masih sangat rendah.

Solusi tepat dalam menyelesaikan
permasalahan tersebut adalah menggunkan pendekatan
peningkatan akses informasi (Qiang et al., 2012),
pencegahan dengan pendekatan mheath karena saat ini
smartphone merupakan komunikasi yang paling banyak
digunakan di dunia(Vital Wave Consulting, 2009),
intervensi mHealth dapat digunakan pada remaja untuk
meningkatkan pengetahuan, sikap dan kepatuhan minum
obat(Anderson et al., 2018), dengan adanya aplikasi
kesehatan sebagai pendukung pengobatan dapat
meningkatkan kepatuhan pengobatan (R.C. et al., 2017,
Desilva et al., 2019) sehingga meningkatkan perubahan
perilaku yang komprehensif dan dapat menyelesaikan
hambatan pada lingkungan pasien (Curtis et al., 2019).

Aplikasi berbasis smartphone “Teenfit” sebagai
suporting remaja putri pada program WIFS berdampak
pada peningkatan pengetahuan dan sikap selanjutnya
akan meningkatkan perilaku kepatuhan mengkonsumsi
suplemen zat besi yang akan berefek peningkatan kadar
hemoglobin pada remaja putri sekolah. Pembuatan
aplikasi ~ TeenFit menggunkan  prinsip-prinsip
komunikasi efektif ayng direkomendasikan oleh WHO
yaitu dapat diakses, dapat ditindaklanjuti, relevan, tepat
waktu, bisa dimengerti, kredibel dan terpercaya(World
Health Organisation, 2017).

METODE

Penelitian ini dengan pendekatan kuantitatif
cross secsional, dilakukan di Kabupaten Bantul,
Indonesia pada remaja putri sekolah yang berusia 15-18
tahun. Pengumpulan data dilakukan dengan persetujuan
responden dan dilakukan setelah ~mendapatkan
keputusan layak etik dari komisi etik penelitian
No0.045/UN27.06.6.1/KEPK.EC/2020. Semua peserta
harus melengkapi persetujuan sebelum meluli
penelitian.

Variabel yang akan diteliti pada penelitian ini
adalah sikap dan kepatuhan remaja tentang anemia serta
kadar hemoglobin pada remaja sekolah. Pengumpuan
data dilakukan dengan memberikan koesioner terkait
sikap dan perilaku kepatuhan minum suplemen zat besi.
Perilaku dan sikap remaja dapat diukur menggunkan
koesioner yang telah dilakukan uji validitas dan
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reliabiltas. Sedangkan kadar hemoglobin menggunkan
Alat tes hemoglobin digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Karakteristik Responden

Karakteristik responden penelitian
berdasarkan umur, sikap, eprilaku kepatuhan dan
kadar hemoglobin disajikan pada tabel berikut :
Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kriteria Frekuensi Presentase
n %
Usia
Remaja awal 152 63.6
(15-16 Tahun)
Remaja Akhir 87 36.4
(17 -18 Tahun)
Sikap
Baik 143 59.9
Kurang 96 40,2
Kepatuhan
Baik 133 555
Kurang 106 44.7
N=239

Sumber: Data penelitian (2020)

Hasil penelitian dari tabel 1 diketahui
jumlah responden 239 remaja putri sekolah berusia
15 sampai 18 tahun, usia terbanyak pada kelompok
kontrol yaitu usia remaja awal 15-16 Tahun
tahunsebantyak 152 remaja putri (63.6%).
Sedangkan remaja putri yang memiliki dan remaja
akhir dengan jumlah 87 (36.4%). Remja putri yang
memilki sikap baik 143 responden (59.9 %) dan
sikap kurang sebanyak 96 (40.2%) dan yang
memiliki kepetuhan baik sebanyak 133 (55.5 %),
sedangkan yang memilki pengetahuan kurang
sebanyak 106 (44.7%).

2. Sikap dan Perilaku Kepatuhan dengan Kadar
Hemoglobin

Hasil penelitian hubungan sikap dan perilaku
kepatuhan deangan kadar hemoglobin dapat dilihat

pada tabel berikut:
Tabel 2. Distribusi Kategori menurut Karakteristik
Kadar hemoglobin
. . Tidak p
Kreteria Anemia Anemia Total value
N % n % N %o

Sikap
Baik 51 35.7 92 64.3 143 100 0.014
Kurang 54 56.3 42 43.7 96 100
Kepatuhan
Baik 47 35.4 86 64.6 133 100 0.01
Kurang 79 74.5 27 255 106 100
N=239

Sumber: Data penelitian (2020)

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
ditunjukkan oleh tabel 2 didapatkan ada hubungan
sikap dengan anemia remaja putri (p value 0,014).
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Namun dilihat berdasarkan kepatuhan minum TTD
atau zat besi ada hubungan pengetahuan TTD
dengan anemia remaja putri (pvalue 0,001). Analisis
data berdasarkan uji chi square, dipilih variable
yang memenuhi p<0,25 untuk diuji lanjut dengan
regresi logistik berganda. Adapun variabel itu
adalah sikap, kepatuhan minum suplemen zat besi
atau TTD berdasarkan uji chi square, lanjut dengan
regresi logistik berganda.

. Sikap, perilaku kepatuhan dan Kadar Hemoglobin

Hasil analisis multivariat anatara sikap,
perilaku kepatuhan dan kadar hemoglobin dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Analisis Multivaiat

Variable P - OR 95 CI
independen value
Lowwer Upper

Sikap 0,001 3,300 1,641 6,636
Kepatuhan 0,014 2,048 1,040 4,035

Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan
pada tabel 3, model multivariat didapatkan bahwa
perilaku kepatuhan minum suplemen zat besi
merupakan faktor dominan terhadap kejadian anemia
pada remaja putri. Remaja putri yang memiliki
perilaku kepatuhan yang kurang akan berisiko 3,3
kali dibandingkan yang yang berperilku baik.

Permasalahan anemia remaja berdasarkan
studi pendahuluan dan beberapa penelitian terdahulu
bahwa permasalahan utama dalam program
pemberian suplemen zat besi adalah ketidakpatuhan
dalam mengkomsumsi suplemen zat besi. Hal ini
disebabkan karena perilaku yang tidak mendukung
terhadap program pencegahan anemia dikarena
pengetahuan remaja masih rendah, sikap mereka
masih belum mendukung. Sehingga dengan perilaku
yang mendukung dan sikap yang baik dalam
mengkonsumsi zat besi dapat meningkatkan kadar
hemoglobin. Pemberian dukungan pada remaja
dalam mengonsumsi tablet tambah darah secara rutin
dapat memberikan dukungan terhadap program
WIFS.

Hasil Analisis pada penelitian ini adalah
adanya hubungan sikap dan kepatuhan pada remaja
putri sekolah dengan kadar hemoglobin. Penelitian
sebelumnya tentang perubahan perilaku yang
dilakukan di India bahwa pemberian konseling akan
meningkatakan pengetahuan remaja. Perubahan
pengetahuan, perilaku pada penelitian di India
menunjukan pendidikan dan konseling yang tepat
dapat menghasilkan tingkat pengurangan anemia
yang lebih baik dari pada pemberian suplemen
saja.(Lakshmi, Easwaran and Saraswathy, 2016).
Pengurangan Anemia melalui Inovasi Normatif atas
dasar pemikiran bahwa pendekatan yang lebih
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komprehensif untuk pengurangan anemia diperlukan
untuk menjangkau wanita di berbagai tingkatan
(Sedlander et al., 2018).

Berdasarkan penelitian terdahulu hambatan
pada program WIFS adalah kepatuhan remaja
mengkonsumsi suplemen zat besi. Solusi untuk
meningkatkan kepatuhan menggunkan beberapa
pendekatan yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap, sehingga diharapkan adanya
perubahan perilaku kepatuhan dapat lebih optimal
dan menghasilkan kualitas hidup yang lebih baik
(Alberts et al., 2020).

Meningkatkan partisipasi  aktif pasien
melalui keaktifan dan pemberdayaan pasien tersebut
terhadap dengan bukti semua peserta menunjukkan
peningkatan kepatuhan, pengetahuan dan sikap
(Anderson et al., 2018). Bukti lainya dapat dilihat
pada penelitian menggunakan skrining anemia
memudahkan untuk melakukan skrining anemia
secara mandiri (Mannino et al., 2018). Pada
kelompok remaja yang diberikan bebeapa
pendekatan baik dengan penyuluhan langsung
maupun pendidikan kesehatan berbasis individu
dapat meningkatkan pengetahuan, sikap dan
kepatuhan dalam meningkatkan kesehatan akan
meningkatkan kadar hemoglobin.

Hal ini sejalan dengan penelitian berbasis
web meningkatkan pengetahuan tentang talasemia
dan sikap terhadap tindakan pencegahan di Malaysia
(Ngim et al., 2019). Penelitian ini juga didukung oleh
penelitian menggunakan pendekatan Intervensi dapat
meningkatkan pengetahuan tentang penyakit menjadi
lebih baik, serta meningkatkan kepatuhan terhadap
dalam minum obat (Badawy et al., 2019).

Intervensi peningkatan pendidikan kesehatan
juga dilakukan pada penelitian mengembangkan
program pembelajaran tentang anemia terhadap
pengetahuan dan sikap siswa sekolah menengah
terhadap anemia di wilayah Jazan, Arab Saudi, hasil
penelitan menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam skor pengetahuan. Tidak ada perbedaan yang
signifikan antara respon sikap sebelum dan sesudah
intervensi pendidikan kesehatan. (Kotb ef al., 2019).

Berdasarkan teori Green & Kreuter, 1990
bahwa promosi kesehatan adalah segala bentuk
kombinasi pendidikan kesehatan dan intervensi yang
dirancang untuk memudahkan perubahan perilaku
dan lingkungan yang kondusif bagi kesehatan (Green
and Kreuter, 1990). Sikap dan perilaku minum tablet
tambah darah yang baik dan rutin akan meningkatkan
kadar hemoglobin, sehingga berdampak pada
peningkatan  kualiatas  kesehatan  khususnya
peningkatan kadar hemoglobin.
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Dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap
serta perilaku minum tablet tambah darah, guru
sebagai pembimbig, orang tua sebagai pendamping
dan tenaga kesehatan dalam memberikan konseling
dan pendampingan. Seperti pada penelitian di India
tentang peran guru dan orang tua dalam
mendampingi remaja pada program WIFS (Sethi et
al., 2017), jumlah petugas kesehatan yang tidak
memadai adalah tantangan utama yang dihadapi
sektor kesehatan di negara berkembang. Bebrapa
media dapat membantu dalam peningkatan
pengetahuan dan informasi kepada pasien
(Manganello et al., 2017).

Media sosial dapat dengan mudah diakses
dan menarik bagi remaja serta memberi bantuan
membuat pilihan berdasarkan informasi yang
diharapkan (Lefevre et al., 2017). Permasalahan
kekurangan petugas layanan kesehatan teknologi
seluler dapat memberian sarana sebagai dukungan
yang mereka butuhkan untuk menjalankan fungsi
mereka secara efektif dan mandiri (OECD-Harvard
Global Health Institute, 2017) (Thinley, Namgyal
and Id, 2019). Peningkatan kepatuhan dalam
mengkonsumsi suplemen zat besi setiap minggu satu
tablet pada remaja puti dapat meningkatkan kadar
hemoglobin dan menurunkan prevalesi anemia.

Sejalan dengan teori tindakan yang
direncanakan (Theory of planned behavior) adalah
teori yang menjelaskan  perilaku  manusia,
menghubungkan keyakinan dan perilaku. Teori TPB
(Theory of planned behavior) direalisasikan untuk
menghubungkan antara keyakinan, sikap dan niat
perilaku  (Ajzen, 2005). Perubahan perilaku
kesehatan dapat dilakukan dengan pendekatan
komunikasi melalui promosi kesehatan. tarategi
pendekatan dengan mengikuti perkembangan zaman
era digital dapat menggunakan media yang dengan
mudah diterima dengan mudah oleh remaja putri
sekolah karena smatrphone merupakan media yang
sudah familier dengan keberadaan remaja. Sehingga
strategi ini dapat memberikan dampak perubahan
pengetahuan selanjutnya perubahan sikap dan
perubahan perilaku.

Remaja memlliki sikap yang positif terhadap
program WIFS. Dengan demikian diharapkan dapat
berpartisipasi aktif untuk mengkonsumsi zat besi
secara teratur. Kepatuhan dalam mengkonsumsi
suplemen zat besi telah dilakukan banyak pendekatan
pengembangan komunikasi pendidikan pada remaja
dengan memanfaatkan teknologi dengan
mengintegrasikan beberapa aspek yaitu aspek
perilaku mulai dari pengetahuan, sikap dan
kepatuhan dengan pemberian pendidikan dan
pengingat untuk minum suplemen zat besi.
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Berdasarkan temuan-temuan tersebut
pendekatan menggunakan pendidikan kesehatan
merupakan upaya untuk memberikan pelayanan
kesehatan kepada remaja dalam mencegah anemia,
solusi dalam menangani hambatan kurangnya
pengetahuan, sikap dan kepatuhan untuk minum TTD
setiap minggu satu tablet. Promosi kesehatan
merupakan upaya dalam memberdayakan individu
dengan meningkatkan pengetahuan, sikap dan
perilaku kepatuhan minum suplemen zat besi.
Permasalahan pengetahuan, sikap dan perilaku yang
masih kurang penanganan hal ini menjadi kendala
utama. Dengan memberikan pendidikan kesehatan
pada remaja dapat menjadi solusi dalam
permasalahan ini namun kekurangan petugas layanan
kesehatan adalah tantangan utama yang dihadapi
sektor kesehatan negara berkembang. Berbagai
media dapat membantu dalam peningkatan
pengetahuan dan informasi kepada pasien sebagai
dukungan yang mereka butuhkan untuk menjalankan
fungsi mereka secara efektif dan mandiri.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan penelitian tersebut sikap dan
kepatuhan minum suplemen zat besi akan berpengaruh
terhadap kadar hemoglobin pada remaja putri. Upaya
untuk meningkatkan sikap dan perilaku minum
suplemen zat besi perlu ditingkatakan untuk
meningkatkan keteraturan remaja dalam mengkonsumsi
suplemen zat besi atau tablet tambah darah.
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